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Kemampuan sistem penggunaan lahan dalam menyerap air hujan sangat
tergantung kepada karakteristik sistem tajuk dan perkaran tipe vegetasi penutupnya.
Vegetasi serta seresah penutup tanah dapat menghalangi jalannya aliran permukaan
dan memperbesar jumlah air yang tertahan di atas permukaan tanah, yang akan
menurunkan laju limpasan permukaan. Sistem pertanaman dengan beberapa jenis
tanaman yang dirotasikan secara tepat dapat memperbaiki laju infiltrasi serta porositas
tanah. Vegetasi dan lapisan seresah melindungi permukaan tanah dari pukulan
langsung tetesan air hujan yang dapat menghancurkan agregat tanah, sehingga terjadi
pemadatan tanah. Hancuran partikel tanah akan menyebabkan penyumbatan pori tanah
makro sehingga menghambat infiltrasi air tanah, akibatnya limpasan permukaan akan
meningkat.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mempelajari pengaruh penggunaan lahan
terhadap masukan seresah (ketebalan) dan sifat fisik tanah (kemantapan agregat, berat
isi, ruang pori), (2) Mempelajari pengaruh tutupan seresah di permukaan tanah dan
sifat fisik tanah terhadap laju infiltrasi. Hipotesis dari penelitian ini adalah (1)
Semakin intensif penggunaan lahan, masukan seresah semakin sedikit, (2) Semakin
intensif penggunaan lahan akan meningkatkan berat isi dan menurunkan ruang pori
tanah, (3) Semakin sedikit masukan seresah dan semakin padat tanah (berat isi tinggi,
ruang pori rendah), laju infiltrasi akan menurun.

Penelitian ini dilakukan di DAS Bango Kabupaten Malang, Jawa Timur. Pada
bulan Februari - Maret 2011. Penelitian dilakukan pada 6 SPL, LU-1 ( tegalan tekstur
lempung); LU-2 (sawah irigasi tekstur liat); LU-3 (tegalan tekstur liat); LU-4
(pemukiman tekstur lempung); LU-5 (kebun tekstur lempung); LU-6 (semak belukar
tekstur lempung). Sedangkan analisis dilakukan di Laboratorium Fisika dan Kimia
Tanah Departemen Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya Malang yang
dilaksanakan pada bulan Maret- April 2011.

Dari hasil pengukuran menunjukkan nilai ketebalan seresah mengalami beda
nyata (p<0,05). Ketebalan seresah tertinggi terdapat pada sistem penggunaan lahan
tegalan dengan tekstur lempung yaitu sebesar 4,2 cm dan ketebalan seresah terendah
terdapat pada sistem penggunaan lahan pemukiman sebesar 0,29 cm. Berat isi pada
sistem penggunaan lahan tegalan dengan tekstur lempung memiliki nilai terendah
yaitu sebesar 1,27 g cm™ pada kedalaman 0-20cm dan 1,19 g cm™ pada kedalaman 20-
40cm dengan pori makro sebesar 9,29 %, sedangkan pada sistem penggunaan lahan
pemukiman memiliki nilai berat isi 1,38 g cm™ pada kedalaman 0-20cm dan 1,36 g
cm™® pada kedalaman 20-40cm dengan pori makro sebesar 1,85 %. Infiltrasi tanah
juga mengalami beda nyata (p<0,05). Pada sistem penggunaan lahan tegalan dengan
tekstur lempung mempunyai nilai laju infiltrasi konstan tertinggi juga sebesar 0,33 cm
menit™. Sedangkan pada sistem penggunaan lahan pemukiman memiliki nilai laju
infiltrasi konstan terendah juga sebesar 0,03 cm menit™.



SUMMARY

Riza Midiyaningrum. 0710430014-43. Soil Infiltration in Different Land Use in
The Bango Watershed : The Function of Litter And Soil Physical on The
Infiltration Rate. Supervisor Zaenal Kusuma dan Co-Supervisor Sugeng Prijono

The ability of land use systems to absorb rainfall depends on characteristics of
canopy and root system as soil cover. Canopy and litter can obstruct runoff and
increase soil infiltration, therefore runoff rate will be low. Crop rotation can improve
soil infiltration and soil porosity. Vegetation and litter layer protects the soil surface
from direct raindrops that can destroy the soil aggregates, so that the soil will be
compact. Destruction of soil particles will lead to reduce of soil macropores and
inhibit water infiltration therefore runoff will increase.

This research aimed to (1) Study the effects of land use on litter inputs (litter
thickness) and soil physical properties (agregat stability, bulk density, porosity) (2)
Study the effects of litter surface cover and soil physical on the infiltration rate.
Hypothesis of this research are : (1) Land use intensity effect the decrease of litter
input (2) More intensive land use will increase soil bulk density and macropore (3)
The decrease of litter input and the increase of soil compaction indicated by high soil
bulk density and low soil macropore.

The research was conducted in Bango Watershed Kabupaten Malang East Java
in February-March 2011. That was conducted at 6 landuse system, LU-1 (cultivated
land, loam), LU-2 (irrigation field, clay), LU-3 (cultivated land, clay), LU-4
(residential land, loam), LU-5 (gardens, loam), LU-6 (shrub land, loam). While the
analysis done in the laboratory soil physics and soil chemistry Department of Soil
Science Faculty of Agriculture Brawijaya University of Malang during March until
April 2011.

From the measurement results showed the value of having different thickness
of litter significantly (p <0,05). The highest litter thickness found in cultivated land
use systems which soil texture are loam with the value approximately 4,2 cm, on the
other hand lowest residential land use for 0,29 cm. Bulk density on cultivated land
with loam has the lowest value that is equal to 1,27 g cm™ on depth of 0-20 cm and
1,19 g cm™ on depth of 20-40 cm with macropores of 9,29%, while in the residential
land has a soil bulk density of 1,38 g cm™ on depths of 0-20 cm and 1,36 g cm™ on
depth of 20-40 cm with macropores of 1,85%. Soil infiltration showed a real
difference (p <0,05). On cultivated land use systems with loam has the highest value
of the constant infiltration rate is also on 0,33 cm minute™. While in the residential
land has the lowest value of the constant infiltration rate of 0,03 cm minute™.
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